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PENGARUH MEKANISME CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP
KUALITAS LABA
Hamonangan Siallagan*
Abs t rac t
The purpose of this research is to investigate and give empirical euidence of the effect
of corporate governance mechanisms on eamings quality. The proposed hypotheses are as
follois, (l) managerial ownership is positively influence earnings quality, (3) the proportionf l ws, 1) Wuence 
of independent board of commissioner positively inJluence earnings quality, (3) the existencedent  i ioner iti ely fl i s
of audit committee oositivelv influence eqrninps sualitv.it ittee p itively Jl a i gs q lity.
By using 74 samples and 197 observations, the result indicates that corpo-rate
governance mechanism effect earnings quality. The earnings quality ofprory stated by Sloan
(1996), Chan et al (2001) and Warfield et al (1995) is discyetionary accruals. The corporate
governance mechanism has the ffict on earnings quality are: managerial ownership positively
and statistically significant effet r earnings quality, the proportion of board of commissioner
negatively and statistically significant in/luence earnings quality, the existence of audil committee
positively and statistically significant influence earnings quality.
Keywords: corporale governance, earnings quality, discretionary o"cr:uol.
Pendahu luan
Laba merupakan indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja
operasional perusbhaan. Informasi tentang laba mengukur keberhasilan atau
k6gagalan biinis dalam mencapai tujuan operasi yangditetapkan. Baik kreditur
maupun investor, menggunakan laba untuk: mengevaluasi_ k nerj a manajemen,
memperkirakan earnings powetr danuntuk memprediksi laba dimasa yang akan
datang.
- 
Perhitungan'laba dilakukan oleh manajemen yang lebih mengetahui
kondisi di dalam perusahaan, kondisi tersebut diprediksi oleh Dechow (19.?5)
dapat menimbukdn masalah karena manajemen sebagai pihak YfnB ryemperikan
informasi tentang kine{a perusahaan dievaluasi dan dihargai berdasarkan 
.l"p-o-t*
yang dibuatnya sendiri. I,aUa yang disusun berdasarkan akrual akan memberikan
l<esdmpatan kepada manajehen untuk memaksimalkan utilitasnya melalui
kebijalian akruai. Hal ini teqjadi karena adanya kelelqs.an manajer untuk memilih
met;de akuntansi dalam memperlakukan transaksi bisnis perusahaan. Dengan
kebebasan tersebut, manajemen pe_rusahaan dapat me[ggunakan kondisi tersebut
untuk alasan tertentu yairg bersifat opportunistic. Berbagai penelitian telah
mqmbuktikan bahwa manajer melakukan manipulasi laba (eam!ryg1 management);
seperti strategi discretionary accrua! (Healy dqq Palepu, 1995).atau strategi
p€rataan labi (inc o me s mo o thing) (Watts dan Zimmerlnan, 197 8) -
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Laporan keuangan yang berkualita_s ( da.lam. hal ini kualitas lpa )
diharapkan dapat mem6antu para investor dan calon investor untuk membuat
keputrisan. Kuilitas laba menjadi perhatian yang utama. bagi.para lengguna
laforan keuangan untuktujuaninvestasidan-untuktujuan kg qa$rual. Keprrtusan
inimturi atau- keputusad kontrak yang didasarkan-pada l bayang hrylg
berkualitas akan dapat manyebabkair keialahan wealth transfer karena laba
yang kurang berkudlitas akin memberikan sinyal yang kurang baik. 
. .J e 
Labi yang kurang berkualitas bisaterjadi ka.rena dalam menjalankan
bisnis perusahian,-manai erien bukan merupakan pemi Iik perusahaan. Pem isahan
ftrp"niititun ini akan 
-dapat 
menimbulkan konflik dalam pengend_alial qal
peiaksanaan pengel olaan p-erusahaan yan g menyebabkqn pary manaj ertertinF\
liduk r"ruui'deigan keinginan parb pEmilik. Konflik ini tidak terlepas dari
["c.na"tungan itunajer-untuk- me.n-dapat keuntungan pribadi dengan
mengorbankln kepentiirgan pqa pemilik.
Konflik yang te4aai akibai pemisahan kepemilikan ini disebut dergan
konflik keagenan. TEorikeagenan (agency theory) menyatakan bahwa ad-anya
femisahan" antara kepemilikan . dengan pengelolaan. perusa.haan dapat
inenimbulkan masalah'keagenan (ageicy problems).,Dalam teori keagenan,
];;.; a;; M ec kl i n g (t 97 6)-mende ii n-i si kin fubungan l5eagenan sebagai sebuah
kontrak antara satu pihak atau lebih pihak (principal)yang-.lnenyewa orang
tii AS"itt untuk -'"lukukun beberapa j sa atas nama,pemilik yang meliputip.nd"i.guiian wewenang pengambitan keputusan !.tpuau aggn. Namun
iisiUuUfian adanya kepenfnfan agen untuk memakismalkan kesejahteraannya,
"n"" 
i"ri"s melalhrkanhal yaig tidik sesuai dengan kepentingan-para pemiliknya.-"--- ---p;gend ian 
terhidap konflik berhrjuan untuk meningkatkan kemajuan
oerusahaan] Beberapa meklnisme yang dapat digunakan untuk mengatasl
i"urufufi keagenan tersebut adalah dengan.adanya tata.kelola perusahaanyang
ieiig fi""a c'orporate governance) ul!!f lain kepemil.ikal g3l .aj9ria1 (Jansen
0." ft t%tlii ig,' 197 6;ffarfi eld et al, 1995) dewan komisaris (Weisbach, l 9?8)'
aun io1nitr u:'riait (ft.in,2002). Bernhart dan Rosenstein (1998).menyatakan
b;6.;;il ;.[un i r-" (mekan i im e c o rp o r at e gou ernan ce) seperti mekan isme
i,tt.inui, seperti strukiur dan dewan liomisaris, kepemilikan manajerial, daq
kon1prnruri eksekutif, serta mekanisme ksternal ieperti pasar untuk kontrol
""*i"n".". 
kepemilif<an i stitusional dan tingkat pendanaan dengan hutang
ii;i; i;;;ctng) jugadiharapkan dapat mengatasai masalah keagenan.tersebut'\- '---r 
Ku.nUOdll menyatakai corpoiate governance 
.pada dasarnya
menvanqkut masalah siapa (who) yang seharusnya mengendahl€n Jatannya
iAffi ;%rporasi dan mingip a (*Iry)[arus dilakukan _pengendalian tgrh{ap
ialinnva keeiatan korporasi.Secara legal, yang dimaksud engan "siapa" adalah
il;;F;;ghg saham, sedangkan "Trng.up.?'- adalah karena adanya hubungan
antar apemegang saham dgngln berbaga-i f hak yang berkepentingan terhadap
p;r 
"'h 
il."S e"da ngta n O e-n i s da n M c C on n e [l 1Z 00 3 ) m-e nyatill-:l.l:"1
corporate governanie pada dasarnya merupakan sekumpulan mekanisme, batk
;;;'b;r[-i":titusi maupun pasar, yang meng-arahkan peng-elola perusahaan untuk
membuat keputusan yan! aapai me.maksimumkan nilai perusahaan sehingga
memberikan-manfaat kepada pemil ik'
Menurut Lins dair Wainock (2004), mekanisme yang dapat
mengendalikan perilaku manaj emen (mekanism e corp or ate gov ernance) dapat
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diklasifikasi kedalam dua kelompok. Pertama, mekanisme internal spesifik
perusahaan (firm - specific iJtterial mechanismsl, yang terdiri dari struktur
icepemilikan 
-perusafraai 
1 firm's ownership structure ) dan struktur penge-
lol'aan/pengen'dalian perusahaan (firm's conlrol structure ). Kedua, mekanisme
eksternal Jpesifik negara ( country - specrfic external mechanism ) yangterdiri
dari aturan hukum dan pasar pengendalian korporat.
Schieifer dan Vishny (1997) menyatakan bahwa mekanisme corporate
governance dapat digunakan untuk memaslikan bahwa.supplier keqqlgan suatu
[erusahaan m-empeloleh return dari kegiatan yang dilakukan oleh manajer.'Selain 
menggunakan proses audit sebagai mekanisme untuk mengurqngi perilaku
oportunistil<-manajei, peningkatan jumlah kepemilikan saham 9l-e\3qa1ajer
pirusahaan juga dabat digunalan seb-agai suatu mekanisme yang efekti! 9"jqtp
dengun yan-g ditemukakan oleh Jansen dan-Meckling (1976), Ang et al (2091),
Gro-sman din Hart (1982) yang menyatakan bahwa dengan meningkatkan
kepemilikan manaj irial, 'ki:pemilikah- institusional,. pembayaran 
.dividen,
pritgg*uan hutangl dan memperhitungkan tingkat resiko, serta pembgoqk?l
bewl-n komisaris akan dapat mengendalikan biaya keagenan yang terjadi.
Dengan meningkatican kepernilikan saham oleh manajer, diharapkan
manajer akai bertindak-sesuai denlg?n keinginan paraprincipalkarena m3naje.r
akaniermotivasi untuk meningkatkan kineda dan akan bertanggung jawab
untuk meningkatkan kemakm ti an p r in c ip a I . D ew an ko^m i sari s sebagai salah
satu mekanis"me pengawasan memberikan solusi yang gleryif y"tu! mengatasi
masalah keagenari yang terjadi. Weisbach (1998) memprediksi bahwd kemampuan
dewan komisaris irntit rirengawasi merupakan fungsi yang positif dari porsi'
dan independensi dari dewan komisaris eksternal. Dewan komisarts luga
bertanggring jawab atas kualitas fapolaq yang disajikan.
"Sehjri kepemilikan manajeiial, dah dewan komisaris, komite audit jug3
diharapkan dapal mengurangi slfat opportunistic manajemen. Komite audit
yaug b'ertanggdng jawab untul mengaw-asi.laporan keuangan, mengawasi audit
6kstirnal, diri"mdrgamati sistem pengendalian intemal (termasuk audit internal)
bukan bersifat waj'ib dan tidak s-elaiu ada pada perusahaan yang relatifkecil.
Namun komite auiit tersebut dapat mengurangi sifbt opp,ortunisfic manajemen
yang melakukan manajemen laba (earnings management) dengancara mengawasl
iupitun keuangan dari melakukan pengiwasan pada audit eksternal. Verschoor
(l'993) menyaiakan bahwa pengawasan pada audit eksternal diharan\ap $a.gat
ineninskatkan independensi airditor sehingga dapat memperbaiki efektivitas
audit. bengan demii<ian, keberadaan komite audit yang.independen diharapkan
dapat mernbantu mengurangi sifat opportunistic manajemen yang melakukan
minajemen laba (earnings management)'
" Berdasarlian waia]r diatasian berdasarkan teori keagenan, permasalahan
keagenan tersebut dapat diatasi dengan adanya tata.kelola perysl\a91yang baik
koia corporate gov:ernance) antala lain kepemilikan manajerial ( Jansgn {an
Meckling, 1976;Warfreld et al, 1995) dewan komisaris (Weisbach,1998), dan
komite aliit (nirin ,2002). Dengan demikian peneliti merumuskan permasalahan
yang akan diuji adalah apakah mekanisme corporate governance. yang mellputl
icepEmilikan riranaierial, dewan komisaris dan keberadaan komite audit mem-
pehgaruhi kualitaihba.'Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti
iecala empiris terhadap hal-hal tersebut di atas.
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T in jauan  KePus takaan
Adanya pemisahan kepemilikan oleh principal 
.dengan pengendalian
oleh asen dalam sebuah organisasi cenderung menimbulkan konflik kea-genan
itiiio:ru principol dengan'agen. Konflik ini-terjadi pada saat prin.cipal tidak
Oupui m6mastikan bahiva agen telah bertindak sesuai dengan keinginannya
vaitu untuk memaksimumkan kesejahteraanya. Disatu sisi agen bertindak dalam
i,i-ruftuun dengan har apan dryat memaks imalkan ke sej ahtera anny a. D i sisi
iung iuin, prinZipat mdmberi kepercayaan kepada agen untuk- mengelola
i.tu'vuuntiya denfan harapan agen 
-t rsebut 
memaksimalkan kesejahtgraan para
irinitpat.konRl< yangierjadi diantara principal -dan agen ini akan dgqut
iif.ri"|gi Aengan .i,ngJtuartan biaya pengawasan dan biaya jaminan melalui
mekanisme pelaporan keuangan. ,__
Jans6n din Meckli ng(l, el A\ Watts dan Zimmerman ( I 9 86) me. nyatakan
bahwa 6p;i; keuangan ya-n! AiU,rlut dengan angka-angka akuntansi diharapkan
auput *.'*.inimalkan-konilik-rtiantara pihak-pihak y3ng berkepentingil ?:$il
laporan keuangan yang dilapolJqn oleh agen sebagai perta!$S-ulp?Y1?-11
kinerianya. priicipil dapat menilai, mengukur, serta mengawasl ampal seJPuh
;#;t';'fersebrit bekerja unnrk meningkatkan kesejahteraannya. Berdasarkan
laporan" keuangan tersedut juga, p r i nclp a I membeiikan kompensasi kepada
agen dengan halapan agen akan meningkatkan kinerja yang dapat menlngKatKan
nilai perusahaan serta kesejahteraan gen.
Salah satu ..tr"ir#. Vung Oitti'*ptun dapat mengorlro! biby.a keagenan
vaitu dengan menerapkan taia k[lola perusahaan yang baik (good- corporate';:;;;;rzii. ku"" (ioo:) menyatakan corporote governance p.ada dasarnya
;r;;;;kut *asalai sia6a @io) yang sefiarusnya mengendalikan jalannya
il;fi ffk;rpr;;; i Au" n,'in gipu (in4l arus di l akukan pen gen dal ian terhadap
iutinnyu kegiatan korporasi.Secara legal, yang dim-aksyd engal "siapa" adalah
i,utu pt."ging saham, sedangkan 
o'mengap.a" adal ah 5ut:11 {3lli-hg}$il
antarapemegang saham dengan berbagai pihak yang berkepenttngan terhadap
perusahaan.F - 
Schieifer dan Vishny (1997) menyatakan bahwa mekanisme corporate
governance dapat digunakan rintuk memastikan bahwasupplier keuangan suatu
fierusahaan .dmp"r:ol.h return dari kegiatan yang dilal<ukan oleh .manajer'
5;6ir 1ne;geunufun proses audit sebagalmekanismE untuk mengurangi perilalat
;ilrtu;i;iift" *anajei, pen ingkatan j-umlah kepemil kan saham oleh. -manajer
#ffih;;; iugu Oii,ut diguna[an sebigai suatu mekanisme yang efektif' Sejalan
il;;;ffii- fiG*ut akin oleh Janse-n dan Meckling ( I 976) -y-ang.menyatakan
bahila dengin meningkatkan kepemilikan manajerial, kepemilikan instttustonal'
;;b;dr;; aiv i Oen, "p en g gun aa^n hutan g, dan m emp erh inurgkan lin gkat res iko,
ilt#;bentukan d.iwaiJ.o*i saris akan dapat menendal ikan biaya keagenan
yang terjadi.
Kepemilikan Manajerial
;;ffiffi;M*t ti"g t 1976) menyatakan bahwa untuk meminimalkan konflik
G;g;;il aaatatr d5ngan ireningkatkan kepemilikan Tunuj",Ii{ 9t 9*l
penlsahaan. Dengan liepemilikan insider dalam perusahaan akan memaKsa'..t.t 
u untuk miminimilkan pengeluaran yang tidak efektif, karena mereka
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ikut menanggung konsekuensi dari tindakannya. Dengan meningkatkan
kepemilikan m*anaJerial berarti akan menyelaraskan kepgntiggan qpnajer {e1ean
p.ittrgung saham,"sehingga perilaku oportunistik manajgl.dapat dikurangi..Ross
'it 
of (tSiO) menyatakailanwa semakin besar kepemilikan manjemen dalam
perusahaait -ai.a manajemen akan cenderung untuk berusaha untuk
'meningkatkan kinerjanyd untuk kepentingan pgm.eglqg saham dan untuk
kepeffigannya sendiii. bengal tepemititan manajerial ini, diharapkan manajel
tid'ak lagimefakukan manipulsi terliadap laporan.keuanq3x dengan tujuan untuk
1nr1nukJirulkan kesejahteriannya. Dengan demikign kualitas pelaporan keuangan
yang dilaporkan oleh manajer akan semakin baik.J -- e -' 
S6tutu teoritis ketilia kepemilikan manajemen rendah,- maka insentif
terhadap kemungkinan terjadinya perilakuoportunistik panajel.akan-menin€kat.
krp"oiilitan rianajem6n tertradap saham perusahaan dipandafg dapat
menyelaraskan poteirsi perbedaan klpent-i1 gan antara.pemegang saham luar
den[an manajemen (Jansen da.n Mecklrr-rg., I 97 6).-.Dengan demikian,
oerriasalahan 
-k"agenen 
diasumsikan akan hilang apabila seorang manajer
lautuft juga sekalig-us sebagai seoiang pemilik'
la-nsen (1993) menemukan buktiyang mendukung hipotesis yang me-
nyatakan bahwa tekanan dari pasar modal menyebabkan perusahaan dengan
kepemilikan manajerial yang reidah akan memilih metode yang dapat penlng-
ka'tkan laba. Laba" yan! ailaporkan tersebut lide\ mglSgambarkan keadaan
rlonorni ptrusahaan yan! bersingkutan. Jansen dan Mggkling ( 1976).menyatakan
bahwa kdpentingan man-ajer dan-pemegang saham bisa diselaraskan apabila
manajer memiliki saham dalam Pe-rusahaan.
" Penelitian Warfield et at (ggs)menguji hubungan kepemillkqn mqnajerial
dengan discretionary accrual dan kandung.an informasi laba.. Delg.atl
men-ggunakan datapaiar modal di Amerika Serikat, meqg\a menemukan bukti
bah#ikepemilikan inanajerial berhubungan secara qegatlf dg.ngan discretionary
accraal. Hasil penelitian tersebutjuga menyatakan bahwa $uliQt laba meningkat
ketika kepemilikan manajerial iinggi. H-asil ini memberi dukungan terhadap
hipotesis yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial akan menurunkan
ketendenrnga-n perilaku manipulasi la6a dan p@a {<hirnya_akan meningkatkan
kualias labiyang dilaporkan. Dalam artikelny4 Warfield et al juga mendiskusikan
kemungkinan siling mempengaruhi antaia kepemilikan manajerial dengan
kualitas"laba. Menur:ut para ah[, perusahaan dengan kualitas laba yang rendah
kemungkinan akan m-endorong-kepeq.rilikan m ajerial yang lebih besar.
Smith (1976) melakukan pengujian terhadap dampak pemisahan kepe-
milikan perusahaan terhadap kebijhkan akuntansi melakukan income smoothing.
Dalam penelitiannya, Smith (19i6) 
.yang membedakan perusaha n yaflg diken-
dalikan manaj er din yang dikendalikanbleh pemilik perusahaan menemukan
bahwa incomi smootiinglecarasignifikan lebih sering dilakukan oleh perusahaan
yang dikendalikan oleh manajer ilibandingkan dengan perus-ahaan yang diken-
ialilan oleh pemiliknya. Smith (1976) menjelaskan_bahwa large.Iltgrgholders
pada perusahian yang dikendalikan oleh pemilik kwang memiliki dorongan
irntnkmenghindaii fluktuasi laba yang dilaporkan dan akses large shareholders
untuk memiliki informasi yang lengkap.
Berbeda dengan hasil penelitian diatas, penelitian Gabrielsen et al (2002)
yang menggunakan data pasar modal Denmark menguji hubungan antara
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kepemilikan manajerial dan..kandungan i formasj,1{",t",I?, !it::f:t":?pemif kan najerial n kandungan l lorTnasl laDa serra s$crertunary';;i;;;i.'E;u.au Ji,ngun hasil peneliti-an yang dilakukan oleh.warfiel.d Lol,:(1995), mereka r.nrtfrutu"uOuhyu hubunlan-yang positif tetapi tidak signifikan
)^+^*^ t ono^ililoqn rnqneierizl tlan di.scretionarv accrual dan hubungan negaflIiitiii'i"il-trii.r"-"".i.rirldindiscret-ion.iya,icr.u.a/danhubungannegatif
anrom Lo-amiliknn .r.rr,riJrial dan kandunsan informasi laba. Mereka menemukanantara kepemilikan manajep! 4* 40*g11i
;;I";;IJffilIi m 
"-n'"rir: 
r ri al gagal meil ad i sa Iah s atu mekani sme y ang dap atbahwa kepemlltkan manaJerl
meningkatkan kualitas laba.
ffid;Iildffi;ffi 
' 
;i ;iJs]'aupat disimpulkan !?!tu kememilikan manajerial
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perusahaan yang melaku
ilil;gr;;ffit:tki"p*t"ttt t" dewan komisaris 
"ttl?Tul vp,g E":qi {ry-ryg
a""ui-"ninekatkan kualitas liba. Oenlan demikian, maka hipotesis pertama
vane akan diirii dalam penelitian ini adalah:' -"' -^ 
H i , rJp.*iiitan manajerial secara positif berpengaruh terhadap kualitas
laba.
Dewan komisaris
Vafeas dan Afxentiou (2000) mengatakan bahwa- selain kepemilikan
manajerial, peranan dewan komisaiis juga diharapkan dapat meningkatkan
6;ili;; i;b; dengan membatasi tingkal panaj.ehgn laba 491qlui fungsi
rriii"iitig utur prLporan keuangap..Fungqi monitoring yang dilakut<a1919]t
A.*il ko"misaris dipengaruhi o-leh jumlah atau ukuran dewan komtsarts.
Dewan tom I s'ari s?iyakini meriril iki pe{anan penting {{am pengelolaan
perusahaan, khururnyu dalam memonitor manajemen pulJc+ (Fam? dan Jansen,
igsf). Kurangnya ptiU"auun mengenai tangg-ung jawab komisaris intern dan
[o*ir*ir ekst6ni, p6rdebatanmenginqi pelee-lgtaa1mgnekan$ag pada perbgdaan
,rn-r*i f..ntribuii yang diberikin oleh k6misaris eksternal dalam membantu
r"""ii-"" untuk it"nio-i" bahwa manajer bertindak untuk kepentingan
o.rnelans saham (Fama dan Jansen, 1983)'
"----"-b?;un lo-iruris memantau efektifitas pra\tek good .corporale
gor"*irte yangditerapkan oleh penrsahaan. Proporsi dewan komisarts harus
!iOi,,'i[iun ?upi sehingga efektif dalam pengambilan keputusan dan dapat
b;ffi4;k r"cu.u indiplnden. Dalam penyeleng araafl .good co.rporate
giiirno"te, perusahaari wajib memiliki liomjsaris independen sesua.i dengan
l.etentuan unium pencatatari efek di bursa yaitu jumlah komisaris independen
minimum 30% diri iumlah seluruh anggota komisaris'
Adanya perslaratan untuk audit-oleh auditor eksternal dan pengawasan
dari internat mdmifki pengaruh terhadap berkurangnya tindakan manajemen
fufu. Ot*un komisaris seb-agai puncak dari sistem peng-eloJa9n intemal-peru-
;;h;il;;itt<iferanan terrriOu'p aktivitas pengawaian. oleh karena itu diduga
bahwa pengawasan yang dilakukan oleh dewan komisaris akan dapat mening-
katkan kualitas laba.
Penelitian Beasley (1996) menguji hubungan antara proporsi dewan
ric densen k.".rrrang;n .t"iaoorai keuanean-. Dengan membandingkanf.o*iratir r gu  t .*uirgun pefaporai gan-. n andingkan
n rrsahaan v s "kan^kecurangan dengan perusahaan yang tidako  lng "kan'   an . i
;t;hk"I; kr'ru*iog*, mereka menemu[an b+y,i P15tg ry*:!*l3
i;bih ;;-drh AiU*Jin!,*an dengan perusahaan yang qidaf melakgkan kecurangan'
Cffifi;; t it (ZOOti mengin-vesiigasi apakdh piaktet<.tata. kelola perusahaan(corporate governanie) meiltititi pJnganih kepada_kualitas informasi keuangan
yang OipuUlikasikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa earnings management
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secara signifikan berhubungan dengan beberapa pral<tikgovernance oleh dewan
komisaris dan komite audit. Untuk komite audit, income increasing earning
managemenl secara negatif berasosiasi dengan proporsi anggola (me,m.ber)yang
besar-dari luar yang bukan merupakan manejer pada perusahaan lain. Untuk
dewan komisaris, lncome increasing earning management yangrendah pada
perusahaan yang memiliki outside board members yangberpengalaman sebagai
board member{pada perusahaan dan pada perusahaan yang lain. Berdasarkan
uraian di atas, haka hipotesis kedua yang akan diuji dalam penelitian ini
adalah:
H2 : Proporsi jumlah anggota dewan komisaris independen secara
positifberpengaruh terhadap kualitas laba.
Komite Audit
Berkurangnya kualitas laba dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu;
adanya pemanfaitan transaksi akrual, pemilihan terhadap metode akuntansi
serla penerapan suatu kebijakan akuntanq! oleh manajer. Scott (1997) menyatakan
bahwa tran3aksi-transaksi tersebut meliputi cadangan kerugian piutang yang
nantinya akan mempengaruhi jumlah piutang bersih, menaikkan persediaan
serta mengurangi jumlah hutang.
Komite;udit diangkat dan diberhentikan oleh dewan komisaris, yang
keanggotaannya sekurang-kurangnya terdiri dari tiga orang anggota, seorang
diantiianya merupakan komisar-is 
-i dependen perusahaan yang merangkap
sebagai k6tua koniite. Untuk menjaga independensinya, anggota komite audit
angg-ota komite audit harus bebas dari setiap kewajiban terhadap erusahaan
aai'iiaat memiliki suatu kepetingan tertentuterhadap perusahaan atau direksi,
komisaris perusahaan.
Komite audit yang bertanggung jawab untuk mengawasi lapo-ran
keuangan, mengawasi-audit eksternal, dan mengamati sistem pengendalian
interna'i(termasuk audit intemal) dapat menguratrgisifatopportunislrc manajemen
yang meiakukan manajemen laba (earnings management) dengan cara mengawasi
iaporan keuangan dan melakukan pengawasan pada audit eksternal. Verschoor
(1993) menyaiakan bahwa pengawasan pada audit eksternal diharapka-n pa.pat
menirigkatk-an independensi auditor sehingga dapat memperbaiki efektivitas
audit.
Dalarn bidang corporate governancg komite audit bertanggungiawab
untuk memastikan bahwa operasional perusahaan sesuai dengan peraturan-pera-
turan yang berlaku, melaksanakan usahanya dengan beretika, melaksanakan
pengawasan secara efektif terhadap benturan kepentingan dan kecurangan yang
iitakukan oleh karyawan perusahaan. Dalam bidang laporan keuangan, komitg
audit memastikan bahwa laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen telah
memberi gambaran yang s-ebenamyatentang kondisi keuangan, hasil usaha,
serta komitmen jangka panjang.
Klein (2002) memberikan bukti secara empiris bahwa perusahaan yang
membentuk omite audit independen melaporkan laba dengan kandungan akrual
diskresioner yang lebih kecil dibandingkan dengan perusahaan yang tidak
membentuk 6mite audit independen. Kandungan discretionary accntals tersebut
berkaitan dengan kualitas laba perusahaan. Price Waterhouse (1980) dalam
McMullen (1996) menyatakan bahwa investor, analis dan regulatormenganggap
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komite audit memberikan kontribusi dalam kualitas pelaporan keuangan. Kgmitg
auOit meningkatkan integritas dan kredibilitas pelaporan keuangan melalui: (1)
pengawasariatas proses-pelaporan.termasuk istempengendalian i ternal dan
Denqsunaan D.nslp akuniansi diterima umum, dan (2) mengawasi proses audit
;.d; fuJunrhan.hurilnya mengindikasikan bahwa adanya komite audit memiliki
lonr"tu"nri pada laporan keuangin yainr: (l) berkurangnya pengukuran akuntansi
Vang tidak t€pat, Qiberkuranglya fengungkapan akuntangi yalB !i$k tep{ da.n
i3 ) -berkuranenya ti ndakan*ki:cdrangan manajemen dan tindakan illega_;.\- / - - - 
O*i pEnj"lusan tersebut dapat diiimpulkan bahwa keberadaan komite audit
dapat menew;ngi aktivitas eaz ing innagemanf yang selanjutrya kan mempengaruhi
t ,tliitur p|lupo.in keuangan yailg salali satunya dalah.kualitas laba. Berdasarkan
tl;il ieisebut, maka hipitesis kEtiga yang akan diuji dalam penelitian ini adalah:
H3 : Keberadaan komite auilt 
-secira positif berpengaruh terhadap kualitas
laba.
Metode  Pene l i t i an
Populasi dan SamPel Penelitian 
.
- -' populasi yarig digunakan dala4 pgn_elitian]4_?dalah semua perusahaan
manufaktti yang terdaftIr di Bursa Efeli Jakarta (BEJ). Sedangkan perusahaan
Vu"g -"":udi sa:mple dipilih berdasarkan laiteria-kriteria tertentu yaitu:.' 
iij F..,ir ahaanyang niemiliki data kepemilikan manajerial, dewan komisaris,
dan komite audit,
(Z) Semua perusahaan kecuali perusahaan perbankan dan perusahaan asuransi,
1ij Fr*ruti aan y ang menerb itkan laporan keuangan Hgk p:Ii.ode yang ber-' '
akhir 31 Deiember selama periode pengamatan 20A12004'
Pengukuran Variabel.
1. rtscretionary accruals (DACC) sebagai pr9!9i kualitas laba dihitung dengan
r.nggunakin model iones yan1.dimbdintasi karena bahwa model ini
dian[lap lebih baik diantara model yang lain untuk mengukur manajemen
laba (Dechow et al, 1995).
PEBGARUH MEKANISME COBPOBATE GOYEilIAAICETERHADAP KUALITAS LABA OICh: HAMONANgAN
Siallagan.
TACCit/TAir-l=al(1/TAit^-l)+a2(AsALit-ARECit/TA*-1H.(PJFjt/TAirl)+eit ..'..(ll
Kantor akuntan publik yang te_rm,asu!.d{am :  1 )
SiJttu.tu berafili'asi denlan-KPMc. 2 ) Prasetio, Sarwoko dan Sandjaja
berafiliasi dengan Ernest and Young.
CCiVI Art- t  =a I (  I  /  I  Alt- I  ) fal(/ \5ALl[-/ \ l ( tr t-ru l  A*: t  / : lJ l l I  D.ru -r^rr- L t  '  . t '   . \ t  ]
rinndiit:hirnAit-rrAz(Snlit,mecil4Ait-t)+eiLPIPiq+i1-1..'.';.:;;;.,;i(7)tirar( ff ir l)+e2(5 - cil4Ait-.1) a !PlPgl+il- ..'.^ ,., ... ', -,(?)
ba-ctii; rebcitneit-1-i ailrtrnit-l)+42(asAlit-drecivrnit-t;+6:penit/rAit-
I )1..(3)
2. Klpemilikan Manajerial ( MGROWNS ) sebagai proksi adanya perbedaan
kepentingan manajer dengan pemilik saham.
3. OJ*un Komisarii( BCSI-ZE), merupakan jumlah dewan komisaris inde-
penden.
+. komite Audit ( AC ) merupakan variabel dummy, dengan nilai I apabila
oerusahaan mdmiliki komile audit dan nol apabila sebaliknya
S. Auditor (AUD) dimasukkan dengan.menggunakan variabel aYnlTV dengan
niiui i 
"rttot 
perusahaan dengan-auditor BIG 2 dannol bila sebaliknya.BlG
i aigunatan^ karena kecenderungan_ bisa misquJangi. ryryjgflen laba.
K,,.,.,i., cLrrnfnn nrrhli  v s rmisuk dalam BIG 2 adalah: ) Sidharta &
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6. Leverage (LEV) merupakan proporsi leverage yang dimiliki oleh pgrysahaan
yang dihitung dengan total hutang dib,agi dengan total asset. Variabel everage
iliginakan sebagai variabel kontrol karena leverage merupakan salah satu
m6kanisme yang dapat digunakan untuk mengurangi oportunistik qagaj.ement
7. Ukuran Perusafiaan ( FSIZE ), diproksi dengan logaritma natural dari total
asset. Pemilihan metode akuntansi merupakan fungsi dari ukuran perusahaan
(Christie, I990). D is cretionary accrual.merefl eksikan pemilihan terhadap
metode a'kuntansi, maka diharapkan variabel ini berkorelasi dengan kualitas
laba.
Untuk menilai kualitas laba akan digunakan discretionary accrual (sebagai
proksi kualitas laba). Untuk mgnguj=i hipotesis I,2, dan 3 akan digunakan
ilengujian dengan regresi linear berganda berikut:
nAg6 =Bo +plMGROWNSit+p2BCSZEfrB3l Gt+p4AUDit+B 5 LEVit+pdFSIZEit .(4)
Ana l i s i s  dan  Pembahasan
Statistik Deskriptif
Tabel I (lampirari) menyajikan ringkasan statistik deskriptif untuk set9P varibel
yang digunai<an dalam 
-moaet penelitian. Discretionary accrual memiliki mean
ian-median sebesar -0.056 aai -O.OS+ dengan deviasi standar 0.178 serta nilai
minimum dan maksimum adalah -0.721 dan0.746. Hasil ini menggambarkan
bahwa rata-rataperusahaan y g menjadi sampel melakukan- akrual diskresioner
dalam bentuk penurunan lalSa (lncomi decreasing). Hal.tersebut terjadi mungkin
karena manajer termotivasi untuk menghindari egulasi tertentu atau dimotivasi
untuk menghindari pajak.
K-epemililiari manajerial memiliki mean dan median sebesar 0.037
dan 0.009 d-engan deviasi slandar sebesar 0.056, serta nilai minimum dan
malaimum sebeisar 1.028-07 dan 0.258. Sementara itu, proporsi dewan komisaris
independen memiliki mean dan median sebesar 0.388 dan 0.333 dengan {9vi.asi
standar sebesar 0.089, serta nilai minimum dan maksimum sebesar 0.33 dan
1.00. Hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan yang menjadi sampel.memiliki
proporsi dewan komiiaris independeh-yang tinggi. Komite audit memiliki mean
ilan median sebesar 0.513 dan 1.000 dengan deviasi standar sebesar 0.501, serta
nilai minimum dan maksimum sebesar 0.000 dan 1.000. Sementara itu, auditor
memiliki mean dan median sebesar 0.482 dan 0.00 dengan deviasi standar
sebesar 0.501, serta nilai minimum dan maksimum sebesar 0.000 dan 1.000.
Leverage memiliki mean dan median sebesar 0.672 dan.0.528 dengan
deviasi standaisebesar 0.635, serta nilai minimum dan maksimum sebesar
0.078 dan 4.366. Hasil ini menunjukkan bahwa rata-mta perusahaan memiliki
tingkat resiko yang tinggi. Size memiliki mean dan median sebesar 27.045 dn
27:066 dengan-devlasi standar sebesar l.42z,serta nilai minimum dan maksimum
sebesar n:877 dan30.942. Hal ini menuniukkan bahwa rata-rata perusahaan
JURNAL WIDYA MANAJEMEN & AKUNTAI'ISI, VOI 7 NO. 1 1 -14
. j
memiliki ukuran yang relatif sama.
Hasil Pengujian
Generalizddieast squares (GLS) digunakan untuk meng--_uji dan membuktikan
hipotesis yang diajikan. Aiasan menggunakan metode GLS ini dibandingkan
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dengan ordinary least squares (oLS) karena penggu.T?qn oLS mensyaratkan
dfig"i ut.r-ti yang haius dipdnuhi.sebelum en-guji hipotesis yang diajukan
rrttininu beta (Bj yafrg akan dihasilkan tidak bias. Syarat-syarat tersebut adalah
not*iiiiut dati,'beba-s heteroskedastisitas, bebas multikolinieritas, dan tidak
ptiuOi iutotoirtusi. Tidak terpenuhinya asumsi-asumsi tersebut akan
,.'"g.tiU"tkan nilai g fqng dihisilkan tidak efisien dan bias karena nilai
iirtince (s2) adalah UiaiaaritiOak konsisten (Koutsoyianas, 1978; Yue Fang,
et a\,2001)'' 
Misalah - masalah di atas dapat diatasi dengan menggunakan metode
GLS kareni metode GLS dapat mennansform P ryng dihasilkan daEm persamaan
oi3 a;g;n demikian asumsi-asumsi tersebui dag.al dipenuhi._ GLS juga me-
;;;gki;f;AiiuLotrnnya interasi.sehingga.akan aj$ana1i y,eish;ldan koefisien
ij v.f;g prting convergance yaitu dengan ilai likelihood statistik Ylng paling
irpuir".fiinggi model &pat niencerminkan kondisi yang sebenamya (Qtantitative
Micro Software,2000).
Pensuiian HiPotesis
- 
"Hipot"ris l, 2, dan 3 yang qelguji mekanisme mekanisme gorporg.tl
sor"rnonie ( kepemiiikan nian{erial,-dewan komisaris, dan komite audit)
"terhadap kdalitis laba diuji dengan menggunakan persamaan:
nA c c:po+B 1M GROWN Sit+B2BCSIZEit+p3,{ cit+p4AUD it+$ s L EVit+B 6 F S I Z Eit
Tabel 2 (lampiran) menunju_kkan ko-efi s1en- -kgpemilikan manajerial(M G RO WN ; setie sai -0 .2i 8, t: -4.i 85 dan p:0.000. H al 
_ters"!:,"ll""ll:5k*
tepemilikan manajerial mempengaruhi kualitas l.aba (ct=57o). .f'lasll lnl
mSnunjufkan bahwa semakin-besar_kep.emilikan manajerial .maKa
discretionary accrual semakin rendah. Hal ini sesuai dengan teori yang
menvatakan'bahwa semakin besar kepemilikan manjemen dalam perusahaan
r.ti *.".it.in ut un cenderung unnrk-berusaha untuk meninglPtkq \inerjanya'
Denean deinikian kualitas pelaporan keuangan yang dilaporkan oleh.manaler
"t.tir.*"t 
i" baik (Ross'et il, 1999). Hisil ini jlga didukung olehlasil
otn.titiun Vafeas dan Afxentiou (2000) dan Jansen dan Meckling (1976)'
b.ngun demikian hasil ini men4ukung hipotesis l '- e 
Koefisien resresi untuk dewln komisaris (BCSIZE) adalah 0'137,
t=2.778 danp:0.0061Hasil ini tidak sesuai dengan harapan y.1n9 menylt"Iil
bahwa discretionary accrual memiliki hubungan yang ne-gafif dengan dewan
komisaris. Namun'hasil penelitian ini mendukung penelitian Gunarsih dan
ivf"liif".a" (1999) dalam^Khomsiyah (2005). Dengan demikian hasil ini tidak
rnendukung hipotesis 2.
KoEfisien untuk komite audit (AC) adalah -0.033 dan nilai t sebesar
-5 
.2g 1 dengan tingkat signifi kansi (p:0.000)' 
. 
Hasil ini 
. 
menunjuqatt bahwa
densan tinitat kJyakinin 95 yo, komite audit memiliki pengaruh terhadap
ffiffir lab"a. Hasif ini menunjukkan bahwa dengan adryyl komite audit dalam
;;;;d; -uku dis qe tio nalry ac crual semakin re ndah (d is cretignqry. accrual
ild;;il;h rufu kualitas laba tinggi)._Dengan demikian hipitesis 3 didukung'
iiurTf i"i j.,ga mendukung penelifan Versclioor (1993) dan Klein (2002).
PENGARUH MEKANISME CORPOBATE GOVERIIANCE TERHADAP KUATITAS LABA (lIEh: HAMONANgAN
Siallagan.
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Koefisien untuk auditor ( AUD ) adalah - 0.005, t sebesar - 0.803 dan
p:0.423. Hasil ini menunjukkan bahwl pengaruh auditor yang tgrg^olong dalam
btC Z terhadap kualitas laba menunjukkan hubungan yang positif_teta,pi ti4a-k
signifikan secara statistikpada lpha 5%, Koefisien untuk leverage Qnry adalah
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accrual, karena leverage m
masalah keagenan melaluiJalui mekanisme bonding (Jans_e1,.1986). Koefisien FSIZE
adalah 0.018-, t sebesar 4.614 dengan p:0.000. Hasil ini sesuai dengan teori
-0]055, F-4.272 dan p: ti.OoO. Hasil ini sesuai dengan teori dan juga sesuai
dengan prediksi bahwa leverage berhubungan egatif dengan discretionaryi i
_negatif .
fri -l<arcna erupakan salah satu mekanisme yang dapat_mengUrangi
s s en, 1986). 
akuntansipositif yang menyatakan bahwa perusahaan besar merupakan qqbj-e!
pemerintah untukmenagih pajak (political cosl) (Watts dan ZimmerTnan, 1978).
S impu lan
Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi apakah mekanisme c.orporqlg
governance (kepemilikan manajerial, dewan komisaris, dan-komite audit)
irempengaruhi kualitas laba. Dengan menggunakan sampel sebanyak 74
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Rursa Efek Jakarta yang menghasilkan
'i97 observasi, hasil penelitian ini mendukung hipotesis yang diajukan dan
konsisten dengan penelitian terdahulu. Dengan menggunakan alpha. sebesar
5%, disimpulkan bahwa mekanisme corporate governance,,memengaruhi kualitas
laba. Mekanisme tersebut erdiri dari: pertama, kepemilikan manajerial secara
positif berpengaruh terhadap kualitas laba. Kedua, dewan komisaris secara
iregatif berpeng-aruh terhadap kualitas laba. Hasil ini tidak sesuai dengan harapan
yaig menyata[an bahwa diicretionary accrual memiliki hubungan yang negatif
denlan dbwan komisaris. Ketiga, Komite audit secara positif berpengaruh
terhadap kualitas laba.
Auditor (AUD) yang tergabung dalan BIG 2 secara negatif berhubungan
dengan discretionary aCcruals, namun hubungan tersebut i{a!_signifikan secara
statfutik. Sebaliknyi, auditor (AUD) yang tergabung dalan BIG 2 seca^ra p_ositif
dan signifikan mempengaruhi nilai perusahtan. Leverage secara positif dan-
signifi-kan mempeng-aruhi kualitas laba dan nilai perusahaan. Size secara negatif
dan signifikan mempengaruhi kualitas laba dan nilai perusahaan.
Keterbatasan Penelitian
Beberapa keterbatasan dan kelemahan yang turut mempengaruhi hasil penelitian
dan peilu menjadi bahan revisi pada penelitian selanjqlnyq adalah: Pertama,
peneiitian ini t-idak mempertimbangkan kejadian-kejadianlain yang memiliki
konsekuensi ekonomi. K-edua, periode penelitian yang dilakukan pendek yaitu
2001-2004 dengan hanya menggunakan 197 observasi. Ketiga, jumlah sampel
yang digunakandalampenelitian ini cukup kecil dibandingkan dengan beberapa
penetitian terdahulu. Keempat, datayangbisa diperoleh untuk variabel dewan
komisaris hanya ukuran atau jumlah dewan komisaris. Kelima, penelitian ini
hanya menggunakan satu karakteristik untuk variabel komite audit yaitu dengan
menggunakan variabel dummy (ada atau tidaknya komite audiQ. Keenam,
Audilor yang dipakai sebagai dasar adalah BIG 2? bukan BG 4 sebagaimana
biasa atau umum digunakan dalam pengukurkan kinerja.
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Imlpikasi dan Penelitian Selanjutnya.
Pen'elitian ini mendukung dan memberikan bukti bahwa mekanisme gorporate
sovernance yang melipuli kepemilikan manajerial dan komite audit secara
iositif dan signifrkan fada alpha SYobepengaruh terhadap kualitas laba. Tetapii ritif au rie i itan 6ada  5   it   i
;;i"k diwan"komisarii, hasil yang diperbleh-tidak sesuai harapp (kontradiktif).
aruh lt t 'l' t t
tidak i an iktif).
aris terhadap kualitas laba menjadi
pENGARUH MEKANISME C1BpnfrArE G0yEiltAIIcETERHADAP KUAI-ITAS LABA oleh: Hamonangan
Siallagan.
ierbedaan arah koefisien pada dewan komisaris \ua.litas.lp.a
hal yang pantas dikaji ilasannya. Pertanyaan yang terkait adalah apak3h
riU.ituri'vi dewan koinisaris berpengaruh secara negatif atau positif terhadap
kualitas laba.
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PENGARUH MEKANISME COBPOBATE iOVEfl//,AIi/CEIERHADAP KUALITAS LABA OIEh:HAMONANgAN
Siallagan.
Lampiran:
Tabel I
Statistik Deskri
Tabel 2
Pengujian HiPotesis lr2, dan3
F)cnenrlent Variable: DACC?
Method: GLS (Gross Section Weights
bZie: 04/13/oo time: oo:oo
Sample:2001 2004
I ncluded observations: 4
Toial nanel observations 197
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
c
MGROWN?
BCSIZE?
AC?
AUD?
LEV?
FSIZE?
-0.553974
-0,278529
0,1 37056
-0.033s55
-0.005437
-0.055206
0.018742
0.113371
0.063515
0.049336
0.006342
0,006774
0.012924
0.004062
-4.886384
-4.385237
2.778023
-5.290839
-0.802602
-4.271665
4.613614
0.0000
0.0000
0.0060
0.0000
0.4232
0.0000
0.0000
Weighted Statistics
R-squared
Adjusted R-squared
S.E. of regression
F-statistic
Prob(F-statistic)
0.754ts3U
0,747088
0.166844
97.49556
0,000000
Mean dependent var
S.D. dependent var
Sum squared resid
Durbin-Watson stat
-u.l JVOU.t
0.331762
5.289019
1.785782
i lnweiohted Statistics
R-squared
Adjusted R-squared
S.E. of regression
Durbin-Watson stat
0.109640
0.081523
0.171064
1.910441
Mean dependent var
S.D. dependent var
Sum squared resid
-0.056333
0.178495
5.559979
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